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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu yang membedakan manusia dengan makhuk yang lain 

adalah kemampuan untuk belajar. Untuk ini, Allah memberikan akal sebagai 

alat untuk belajar, sehingga membuat manusia mampu menjadi pemimpin di 

bumi ini. Karena itu kemampuan belajar adalah salah satu diantara sekian 

banyak nikmat yang diberikan Allah kepada manusia.
1
 

Pendidikan Islam dapat memenuhi fungsi yang luhur dalam 

menghadapi perkembangan sosial, jika dalam proses belajar-mengajar 

menggunakan pola pengajaran inovative learning, yakni: berusaha untuk 

memupuk motivasi yang kuat pada peserta didik untuk mempelajari dan 

memahami kenyataan-kenyataan sosial yang ada, berusaha memupuk sikap 

berani menghadapi tantangan hidup, kesanggupan untuk mandiri dan 

berinisiatif, peka terhadap kepentingan sesama manusia dan sanggup bekerja 

secara kolektif dalam suatu proses perubahan sosial.
2
 

Di indonesia, sejauh ini paradigma pembelajaran matematika di 

sekolah masih didominasi oleh paradigma pembelajaran konvensional, yakni 

paradigma mengajar. Siswa diposisikan sebagai obyek, siswa dianggap 
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seperti gelas kosong yang harus diisi ait sampai tumpah. Sementara guru 

memosisikan diri sebagai orang yang mempunyai pengetahuan, sebagi satu-

satunya ilmu. Paradigma seperti itu tidak dapat dipertahankan dalam 

pembelajaran matematika disekolah sekarang. Sudah saatnya paradigma 

mengajar diganti dengan paradigma belajar. Paradigma ini sejalan dengan 

teori kontruktivisme.
3
 

Dalam hal ini mata pelajaran matematika saat ini adalah mata 

pelajaran yang dianggap sebagai momok bagi siswa, karena didalamnya 

mengandung konsep yang abstrak. Selain itu proses pembelajaran yang 

monoton karena guru biasanya menggunakan metode ceramah, dan murid 

hanya memperhatikan sehingga siswa mudah bosan dalam proses belajar. 

Selain itu membuka pelajaran terus-menerus, dapat mengakibatkan anak 

mengemukakan kelelahan dan timbullah keinginan untuk menghentikan 

belajarnya.
4
 Hal itu disebabkan karena kurangnya keterkaitan antara materi 

yang diterima siswa disekolah dengan lingkungan atau pengalaman siswa 

dengan dunia Islam. 

 Jika selama ini matematika dianggap sebagai ilmu yang abstrak 

dan kering, melalui teoritis dan rumus-rumus, dan soal-soal, maka sudah 

saatnya bagi siswa untuk menjadi lebih akrab dan familier dengan 

matematika. Untuk itu guru harus menghadirkan pembelajaran matematika 
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yang humanis.
5
 Agar siswa dapat termotivasi untuk belajar matematika 

dengan kajian yang menarik dan menyenangkan seperti pada materi 

persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel di Madrasah sebaiknya 

juga dilakukan dengan menyisipkan nilai-nilai keislaman atau menyisipkan 

ayat al-Quran yang berkaitan dengan bab  tersebut agar suasana pembelajaran 

lebih religius. Untuk menumbuhkan motivasi siswa terhadap matematika, 

pembelajaran matematika di sekolah harus diupayakan dengan cara yang 

lebih menarik bagi siswa. Apalagi matematika sebenarnya memiliki banyak 

sisi yang menarik. Namun, seringkali sisi tersebut tidak dihadirkan dalam 

pembelajaran matematika. Akibatnya, siswa mengenal matematika tidak 

secara utuh. Matematika hanya dikenal oleh siswa sebagai kumpulan rumus, 

angka, dan simbol belaka.
6
 

 Pelajaran dirasakan akan bermakna bagi diri siswa apabila 

pelajaran itu dapat dilaksanakan atau digunakan pada kehidupannya sehari-

hari di luar kelas pada masa mendatang. Untuk itu, guru hendaknya 

menyajikan macam-macam gagasan tentang macam-macam situasi yang 

mungkin ditemui oleh siswa pada waktu mendatang. Untuk itu mereka 

membutuhkan pengetahuan dan keterampilan tertentu. Bila siswa telah 

menyadari kemungkinan aplikasi pelajaran tersebut maka sudah tentu 
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motivasi belajar akan tergugah dan merangsang kegiatan belajar lebih 

efektif.
7
 

Menurut Wakil Presiden 1 Himpunan Matematika Indonesia Abdur 

Rohman As’ari dalam Majalah Impire Kids tahun 2006, balajar matematika 

tidak harus serius, namun bisa menyisipkannya dalam pengalaman sehari-

hari.
8
 Jadi guru tidak hanya menghubungkan matematika dengan kehidupan 

sehari-hari, tetapi guru juga bisa menghubungkannya dengan agama. Selain 

itu para siswa bisa memahami keterkaitan ilmu dengan agama. Selain itu 

hikmah orang yang mempelajari ilmu dan agama yaitu ditinggikan derajadnya 

oleh Allah SWT sebagaimana yang dijelaskan dalam surat al-Mujadilah ayat 

11: 

  

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu 

„berlapang-lapanglah dalam majelis‟ maka lapangkanlah 

niscaya Allah akan member kelapangan untukmu. Dan 

apabila dikatakan „berdirilah kamu‟ maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
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diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan” 

Jadi siswa tidak hanya diajarkan ilmu pengetahuan yang terpaut 

dengan buku saja tetapi ilmu tersebut dapat dikaitkan dengan ajaran agama. 

Misalnya dalam persamaan dan pertidaksamaan guru bisa menyisipkan ayat 

al-Quran yang berhubungan dengan kurang dari, lebih dari atau membuat 

soal yang berkaitan dengan nilai-nilai keislman lainnya. Pembelajaran ini 

bisa menjadi tambahan setelah guru menerapkan pokok pembelajaran inti 

yang sesuai dengan kurikulum.  

Guru yang pandai berinovasi dalam memberikan soal yang bermuatan 

pendidikan karakter, akan merangsang siswa untuk berfikir lebih kritis 

terhadap fakta-fakta yang terjadi di kehidupan sekitarnya. Soal yang 

bermuatan pendidikan karakter ini akan menjadi sarana siswa untuk belajar 

bereksplorasi dalam mengembangkan imajinasinya karena bahasa otak 

manusia adalah bahasa visual. Maksudnya ketika guru memberikan soal 

dengan muatan karakter, minimal siswa akan membayangkan karakter 

tersebut.
9
 

Tetapi pada kenyataannya, pembelajaran sekarang hanya mengacu 

pada modul saja tanpa mengaitkan dengan ajaran Islam. Selama ini proses 
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pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah sehingga materi 

pembelajaran tidak meluas, akibatnya siswa cenderung hanya sebagai 

audien yang kegiatannya 4D (Datang, Duduk, Diam, dan Dengarkan) 

sehingga membuat siswa merasa jenuh dan tidak termotivasi. Pembelajaran 

matematika khususnya pada materi aritmatika sosial yang berkaitan dengan 

jual beli dan transaksi jika dilibatkan dengan nilai-nilai keislaman maka 

suasana pembelajaran akan lebih religius. 

Hal ini dapat dijadikan landasan awal untuk belajar dan mengajar 

dalam proses pembelajaran matematika. Diharapkan proses pembelajaran 

matematika juga dapat dilangsungkan secara manusiawi. Sehingga 

matematika tidak dianggap lagi menjadi momok yang menakutkan bagi 

siswa: sulit, kering, bikin pusing, dan anggapan-anggapan negatif lainnya.
10

 

Yang perlu diperhatikan oleh guru adalah siswa dalam pembelajaran 

kontekstual dipandang sebagai individu yang sedang berkembang, setiap anak 

memiliki kecenderungan untuk belajar hal-hal yang baru dan penuh 

tantangan, dan belajar bagi siswa adalah proses mencari keterkaitan atau 

keterhubungan antara hal-hal yang baru dengan hal-hal yang sudah 

diketahui.
11

Yang paling penting untuk diketahui dan dijadikan pegangan 

adalah bahwa matematika itu merupakan ilmu dasar dari pengembangan sains 

(basic of science) dan sangat berguna dalam kehidupan.
12

 Jika dalam dunia 
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Islam dapat dikaitkan dengan ayat al-Quran yang berkaitan dengan materi, 

seperti materi persamaan dan pertidaksamaan yang  dihubungkan dengan ayat 

yang berkaitan dengan unsur sosial, fiqih, sejarah islam, dan kajian islam lain. 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan dasar yang dibutuhkan 

semua manusia dalaam kehidupan sehari-hari baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Matematika merupakan ilmu yang tidak terlepas dari alam 

dan agama semua itu kebenarannya bisa kita lihat dalam al-Quran. 

Tetapi pada kenyataannya, bahwa al-Quran dan matematika 

merupakan sesuatu yang tidak mudah untuk dipahami oleh siswa, sehingga 

kita banyak sekali menemukan siswa yang tidak mampu memahami al-Quran 

dan matematika. Oleh karena itu sudah sepantasnya pendidik harus jeli dan 

mengarahkan siswanya dalam memahami matematika dan al-Quran, sehingga 

akaan terbentuk siswa yang mempunyai motivasi untuk mengkaji matematika 

dengan kehidupan nuansa Islami. 

Dari pernyataan diatas, dalam penelitian ini materi yang dipilih adalah 

persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel, karena pada saat itu kelas 

VII sudah menginjak bab tersebut, dan salah satu tujuan dari pembelajaran ini 

adalah sebagai tambahan ilmu atau wawasan untuk siswa agar mempunyai 

motivasi belajar yang tinggi. Disinilah penulis berusaha mencoba 

mentransformasikan nilai-nilai keislaman dan ayat-ayat al-Quran ke dalam 

materi tersebut. Diharapkan dengan adanya nilai-nilai keislaman dalam materi 

tersebut, menjadikan aktifitas seseorang tidak akan terlepas dari amal soleh 
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yang penuh etika dan karakter dan dapat dijadikan awal untuk memotivasi 

siswa dalam pembelajaran dikelas. Maka siswa akan bertambah wawasannya 

antara matematika dan agama Islam. 

Untuk mengatasi rendahnya motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika salah satunya adalah dengan menerapkan 

pembelajaran Contextual Teaching and Tearning (CTL) yang bernuansa 

islami. Model pembelajaran yang mengaitkan antara materi pokok 

persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dengan ayat-ayat al-

Quran dan kehidupan islami.  

Berangkat dari paparan dan permasalahan diatas yang maka peneliti 

tertarik ingin mengadakan penelitian tentang “ Penerapan Model 

Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VII unggulan MTsN Karangrejo 

tahun ajaran 2014-2015”. 

Alasan peneliti mengadakan penelitian di MTsN Karangrejo karena 

pada madrasah ini untuk kelas VII terdapat kelas unggulan, dalam hal ini 

terdapat perbedaan fasilitas media dan penambahan jam pelajaran yang 

berbeda dengan kelas regular yaitu adanya les tambahan di pagi hari.. 

Merujuk pada penelitian Eysenckdan kawan-kawan dalam Encyclopedia of 

Psychology jika dikaitkan dengan kegiatan belajar mengajar, siswa akan 

selalu mendekati hal-hal yang menyenangkan. Bagi guru, ini merupakan 

prinsip penting, yaitu menimbulkan suasana stimulus yang selalu 
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menyenangkan siswa, sehingga siswa selalu berkeinginan untuk belajar.
13

 

Hal inilah yang menjadi alasan peneliti untuk mengadakan penelitian di 

MTsN karangrejo tepatnya di kelas VII regular. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul diatas penulis akan memfokuskan penelitiannya 

yaitu:  

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran CTL (Contextual Teaching 

and Learning) dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VII 

unggulan MTsN Karangrejo tahun ajaran 2014/2015? 

2. Bagaimana motivasi belajar siswa kelas VII unggulan MTsN Karangrejo 

saat mengikuti pelajaran matematika dengan menggunakan model 

pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning)?  

C. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan fokus masalah yang diteliti, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran CTL (Contextual 

Teaching and Learning) dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

kelas VII unggulan MTsN Karangrejo tahun ajaran 2014/2015 
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2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa kelas VII unggulan MTsN 

Karangrejo saat mengikuti pelajaran matematika dengan menggunakan 

model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning). 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

Peneliti berharap penelitian ini nantinya dapat memberikan 

gambaran bahwa penggunaan model pembelajaran CTL (Contextual 

Teaching and Learning) perlu sekali untuk terus dikembangakan dalam 

meningkatkan motivasi belajar matematika siswa. 

2. Secara praktis 

a. Bagi guru, sebagai bahan rujukan dan tambahan dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan anak didiknya. 

b. Bagi siswa, sebagai tolok ukur untuk mengikuti pembelajaran 

matematika yang lebih bermakna sehingga berguna untuk 

meningkatkan motivasi belajar matematika  

c. Bagi peneliti, sebagai kajian yang lebih mendalam akan pentingnya 

motivasi belajar siswa  melalui model pembelajaran CTL (Contextual 

Teaching and Learning).  
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E. Penegasan Istilah 

Penggunaan adalah perihal memakai atau mempraktekkan
14

 

Matematika lebih tepat digunakan daripada “ilmu pasti”. Karena, 

dengan menguasai matematika orang akan dapat belajar untuk mengatur 

jalan pemikirannya dan sekaligus belajar menambah kepandaiannya.
15

 

Belajar adalah proses manusia untuk mencapai berbagai macam 

kompetensi, keterampilan, dan sikap.
16

 

Model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) 

bernuansa Islami adalah model pembelajaran yang mengaitkan pelajaran 

matematika dengan ayat-ayat al-Quran dan kehidupan sehari-hari yang 

bernuansa Islami. 

Motivasi adalah pendorong siswa dalam belajar. 
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